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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman 

literasi digital mahasiswa dalam lingkup Fakultas Sastra, 

Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi dalam Penelitian ini 

adalah mahasiswa Fakultas Sastra. Sampel penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian dipilih dari 

mahasiswa semester lima (5) Fakultas Sastra yang telah melulusi 

mata kuliah pembelajaran bahasa, baik itu bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris dan telah intens menggunakan LMS Kalam UMI 

dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian   menunjukkan 

pengetahuan literasi digital mahasiswa Tingkat literasi digital 

mahasiswa pada proses pembelajaran Bahasa berbasis karakter 

paada LMS Kalam UMI berapa pada kategori sedang rendah 

dengan 57atau sebanyak 54, 808 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasswa memiliki preverensi Functioning Prosuming yang 

bermakna mahasiswa cakap dalam mengakses, memahami cara 

penggunaan, seleksi kebutuhan, distribusi dan produksi dalam 

penggunaan media digital. 
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The purpose of this study was to determine the level of 

understanding of digital literacy of students within the Faculty of 

Letters, Universitas Muslim Indonesia. This research uses a 

quantitative method with a survey approach. The population in this 

study were students of the Faculty of Letters. The sample of this 

study used purposive sampling. The research sample was selected 

from fifth-semester (5) students of the Faculty of Letters who had 

passed language learning courses, both Indonesian and English, 

and had intensely used the Kalam UMI LMS in the learning 

process. The results showed that students' digital literacy 

knowledge The level of digital literacy of students in the character-

based language learning process on the Kalam UMI LMS is in the 

medium-low category with 57 or 54, 808%. This shows that 

students have Functioning Prosuming preferences which means 

students are proficient in accessing, understanding how to use, 
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selecting needs, distributing, and production in the use of digital 

media. 

 

Pendahuluan 

Pandemi Covid 19 yang telah berlangsung dua (2) tahun mengharuskan bahkan 

memaksa pihak akademisi baik itu dosen maupun mahasiswa wajib menggunakan media 

online untuk melaksanakan proses pembelajaran atau pembelajaran daring. Berawal dari 

keresahan pelaksanaan proses pembelajaran dalam jaringan (daring) selama pandemi 

Covid 19, ditambah dengan adanya tuntutan zaman saat ini, maka sangat perlu bagi pihak 

pelaksana Pendidikan Tinggi seperti halnya Universitas Muslim Indonesia (UMI) 

Makassar untuk memiliki suatu Learning Management System (LMS) mandiri sebagai 

media untuk melaksanakan pembelajaran daring. 

Kemajuan teknologi informasi mengakibatkan kaum milenial lebih cenderung 

berinteraksi dan melakukan komunikasi melalui internet, terutama dalam proses belajar 

mengajar. Alfyonita dan Nasionalita pada 2019 mengutip dari Majalah TIME bahwa 

generasi milenial sangat aktif menggunakan internet, materialism, dan kecanduan 

teknologinya lebih tinggi [1]. Dengan kata lain, internet menjadi kebutuhan utama dalam 

melakukan komunikasi. Proses ini mengalihkan metode komunikasi manusia lebih 

efisien, otomatis, dan mutakhir dengan bantuan teknologi.  Demikan juga pada proses 

belajar mengajar sudah beralih ke dunia digital. 

Ketika kita bersentuhan dengan dunia digital, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, yakni; kemampuan atau kecakapan digital, budaya digital, etika berdigital 

dan keamanan berselancar di dunia digital. Ke-empat komponen ini telah menjadi area 

kompetensi yang dirancang oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika, Siberkreasi 

& Deloitte pada tahun 2020 [2].  

Literasi digital secara umum dapat dimaknai sebagai kemampuan untuk 

menggunakan media digital seperti iPad, tablet, gadget, laptop, dan jenis media layar 

lainnya yang bukan lagi menggunakan media cetak (buku atau kertas). Literasi digital 

tidak serta-merta menggantikan pentingnya literasi tradisional (cetak) sebagai suatu 

tahapan. Dengan demikian literasi digital lebih merupakan kemampuan untuk membaca, 

menulis, serta menganalisis objek digital yang biasanya tersaji dalam layar yang bukan 

cetak [3]. 

Ada beberapa penelitian mengenai literasi digital yang telah dilakukan sebelumnya. 

Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan A’Yuni pada tahu 2015 tentang tingkat 

kompetensi literasi digital remaja di kota Surabaya [4]. Dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat literasi digital remaja di kota Surabaya sudah tergolong 

tinggi pada aspek internet searching, hypertextual navigation, dan knowledge assembly. 

Sedangkan pada aspek content evaluation masih tergolong sedang. Juliswara pada tahun 

2017 juga telah melakukan penelitian dengan judul “mengembangkan model literasi 

media yang berkebhinekaan dalam menganalisis informasi berita palsu (Hoax) di media 

sosial” [5]. Pada penelitian ini membahas tentang model kajian literasi berbasis 

pemberdayaan pengguna sosial media. 

Dalam penggunaan platform e-learning LMS, tentu saja peran literasi digital sangat 

memberikan pengaruh pada keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu, juga 

memberikan efek positif pada pembelajaran bahasa, baik itu bahasa Inggris maupun 

bahasa Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran pada LMS Kalam. Untuk itu, peran literasi digital 

sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran bahasa. Hal ini dibutuhkan guna 
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membangun karakter mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa yang jujur, disiplin, 

cinta tanah air serta tentu saja melek digital guna menghadapi zaman digital yang sarat 

dengan keterbukaan informasi yang dapat diakses dimanapun tersedia internet.  

Penggunaaan fitur-fitur pada LMS telah banyak dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran daring di UMI. Meskipun demikian, masih banyak yang salah persepsi 

dalam penggunaan fitur-fitur ini. Misalnya saja, pada akses tugas mandiri dan kuis. 

Mahasiswa terkadang tidak selektif dan tidak memerhatikan dateline tugas, perbedaan 

tugas dan kuis ataupun perekaman jejak digital serta pengerjaan tugas dengan 

menggunakan fitur yang ada pada LMS UMI semaksimal mungkin. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital mahasiswa pada 

proses pembelajaran bahasa pada LMS Kalam UMI. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terkhusus kepada mahasiswa 

mengenai isu literasi digital di kampus, serta dapat menjadi rujukan bagi kampus lain di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana tingkat kemampuan literasi 

digital atau digital skill mahasiswa pasca pandemic Covid-19 menuju Indonesia emas 

2045 pada bidang pendidikan. Dengan kata lain, literasi digital dapat membentuk generasi 

milenial yang bijak dan cerdas dalam menghadapi tantangan global.  

Literasi diartikan UNESCO sebagai keaksaraan, yaitu rangkaian kemampuan 

menggunakan kecakapan membaca, menulis, dan berhitung yang diperoleh dan 

dikembangkan melalui proses pembelajaran dan penerapan di sekolah, keluarga, 

masyarakat. Namun kini, makna dan cakupan literasi menjadi lebih luas yaitu literasi 

sebagai suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis, berbicara, kecakapan berhitung, 

serta kecakapan dalam mengakses dan menggunakan informasi. Selain itu, literasi juga 

sebagai praktik sosial yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks, sebagai proses 

pembelajaran dengan kegiatan membaca dan menulis sebagai medium untuk 

merenungkan, menyelidik, menanyakan, dan mengkritisi ilmu dan gagasan yang 

dipelajari, serta sebagai teks yang bervariasi menurut subjek, genre, dan tingkat 

kompleksitas Bahasa [6]. Dengan demikian, UNESCO memberikan definisi literasi 

sebagai kemampuan membaca dan menulis, menambah pengetahuan dan keterampilan, 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta kemampuan berkomunikasi secara 

efektif yang dapat mengembangkan potensi dan berpartisipasi dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan demikian, keterampilan literasi bagi perkembangan kehidupan 

sumber daya manusia dalam menghadapi zaman digital saat ini sangat penting terutama 

bagi Bangsa Indonesia yang tengah mempersiapkan diri menuju generasi emas 2045. 

Untuk menggapai generasi emas 2045, Indonesia harus mampu mengembangkan 

budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21 melalui literasi dasar. Enam 

literasi dasar tersebut mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 

digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewargaan [7]. Untuk menjawab 

kebutuhan dunia kerja saat ini, maka generasi milenial dan generasi Z perlu melek 

teknologi dengan tidak meninggalkan pendidikan karakter yang bermartabat, berbangsa 

dan bernegara. 

Bagi generasi natif teknologi, yaitu milenial dan generasi Z, rasanya mustahil 

dipisahkan dari teknologi. Mereka lahir dan besar di tengah gempuran kemajuan 

teknologi yang sedemikian pesat. Selain it, telepon seluler (ponsel) pintar, komputer 

tablet, laptop, dengan akses internet di mana-mana, bukan lagi hal baru untuk mereka [8]. 

Hal ini sejalan dengan hal yang diungkapkan pada laman Kemendikbud bahwa literasi 

digital banyak dikaitkan dengan keterampilan teknis mengakses, merangkai, memahami, 

dan menyebarluaskan informasi [9]. Keterampilan teknis ini kemudian disusun ke dalam 
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komponen-komponen kompetensi yang disusun oleh Jaringan Pegiat Literasi Digital 

(Japelidi), Tular Nalar, dan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).  

Douglas A.J. Belshaw dalam tesisnya What is ‘Digital Literacy ‘? (2011) mengatakan 

bahwa ada delapan elemen esensial untuk mengembangkan literasi digital [10], yaitu 

sebagai berikut. 

1. Kultural, yaitu pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital; 

2. Kognitif, yaitu daya pikir dalam menilai konten; 

3. Konstruktif, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan aktual; 

4. Komunikatif, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi di dunia digital; 

5. Kepercayaan diri yang bertanggung jawab; 

6. Kreatif, melakukan hal baru dengan cara baru; 

7. Kritis dalam menyikapi konten; dan 

8. Bertanggung jawab secara sosial. 

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi) adalah Komunitas beranggotakan dosen, 

peneliti dan pegiat yang concern pada isu-isu literasi digital. Didirikan sejak 2017, saat 

ini Japelidi beranggotakan 168 pegiat dari 78 perguruan tinggi yang tersebar di 30 Kota, 

dalam dan luar negeri [11]. Kecakapan pengguna dalam menggunakan media digital dapat 

diukur dengan kompetensi literasi digital. Kecakapan pengguna dalam literasi digital 

mencakup kemampuan untuk menemukan, mengerjakan, mengevaluasi, menggunakan, 

membuat serta memanfaatkannya dengan bijak, cerdas, cermat serta tepat sesuai 

kegunaannya. 

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi) merumuskan 10 kompetensi literasi digital 

pada tahun 2018 sebagai kerangka berpikir untuk merumuskan panduan penulisan seri 

literasi digital Japelidi [2]. Indikator kompetensi literasi digital Japelidi dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Kompetensi Literasi Digital Japelidi 

No Kompetensi Definisi 

1. Mengakses 

Kompetensi dalam mendapatkan informasi dengan 

mengoperasikan 

media digital 

2. Menyeleksi 

Kompetensi dalam memilih dan memilah berbagai informasi 

dari 

berbagai sumber akses yang dinilai dapat bermanfaat bagi 

pengguna media digital 

3. Memahami 
Kompetensi memahami informasi yang sudah diseleksi 

sebelumnya 

4. Menganalisis 

Kompetensi menganalisis dengan melihat plus minus informasi 

yang 

sudah dipahami sebelumnya 

5. Memverifikasi 
Kompetensi melakukan konfirmasi silang dengan informasi 

sejenis 

6. Mengevaluasi 

Kompetensi untuk melakukan mitigasi risiko sebelum 

mendistribusikan informasi dengan mempertimbangkan cara dan 

platform yang akan digunakan 

7. Mendistribusikan 

Kompetensi dalam membagikan informasi dengan 

mempertimbangkan siapa yang akan mengakses informasi 

tersebut 



23 | JEUJ: JURNAL EDUKASI 
 

No Kompetensi Definisi 

8. Memproduksi 

Kompetensi dalam menyusun informasi baru yang akurat, jelas, 

dan 

memperhatikan etika 

9. Berpartisipasi 

Kompetensi untuk berperan aktif dalam berbagi informasi yang 

baik 

dan etis melalui media sosial maupun kegiatan komunikasi 

daring lainnya 

10. Berkolaborasi 

Kompetensi untuk berinisiatif dan mendistribusikan informasi 

yang 

jujur, akurat dan etis melalui kerja sama dengan pemangku 

kepentingan lainnya 

 

Berada pada era revolusi industri 4.0 mengharuskan manusia berbasis informasi, 

tidak terkecuali peserta didik. Keharusan menghasilkan peserta didik yang berkarakter 

menjadi tugas semua elemen dalam dunia pendidikan. Pihak sekolah harus berkolaborasi 

antara dua elemen penting yaitu pihak keluarga dan lingkungan masyarakat untuk 

memberikan penguatan terhadap literasi digital dalam membentuk karakter peserta didik 

[12]. Literasi digital dapat membantu peserta didik dalam pembelajarannya, misalnya 

dalam hal pembuatan modul pembelajaran. Dengan fitur-fitur dalam bentuk perangkat 

lunak yang dapat digunakan untuk pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kualitas belajarnya.  

Peserta didik yang dapat menggunakan atau memanfaatkan literasi digital dengan 

baik dapat memiliki karakter yang baik karena dapat memilah informasi yang diterimanya 

dari media. Peserta didik yang seperti ini, biasanya akan menggali lebih dalam tentang 

suatu informasi untuk mengetahui benar atau tidaknya informasi tersebut. Adapun dari 

penyalahgunaan literasi digital itu sendiri adalah adanya peserta didik yang tidak 

menggunakannya dengan cermat. Hal ini terkait dengan kebebasan akses untuk konten-

konten yang disediakan oleh media digital itu sendiri. Konten yang bersifat negatif dapat 

membuat membuat peserta didik menurunkan dalam proses maupun hasil pembelajaran. 

Perkembangan komunikasi digital memiliki karakteristik komunikasi global yang 

melintasi batas-batas geografis dan batas-batas budaya. Sementara, setiap batas geografis 

dan budaya juga memiliki batasan etika yang berbeda. Setiap negara, bahkan daerah 

memiliki etika sendiri, begitu pula setiap generasi memiliki etika sendiri [13]. Misalnya 

saja soal privasi. Masyarakat kolektif seperti masyarakat Indonesia merasa tidak masalah 

bercerita tentang penyakit yang diderita di media sosial, atau menunjukkan kehangatan 

suatu hubungan di media sosial, tetapi belum tentu itu dirasakan nyaman oleh masyarakat 

individualistik. Para orang tua bisa saja merasa biasa bahkan bangga bercerita tentang 

anak-anaknya, namun belum tentu anak-anaknya nyaman dengan kisah yang diceritakan 

oleh orang tuanya di media sosial. Begitu juga interaksi digital antar gender, dan antar 

golongan sosial lainnya. Semua akan memunculkan persoalan-persoalan etika. Artinya 

dalam ruang digital kita akan berinteraksi, dan berkomunikasi dengan berbagai perbedaan 

kultural tersebut, sehingga sangat mungkin pertemuan secara global tersebut akan 

menciptakan standar baru tentang etika. 

Di era Society 5.0, kewarganegaraan mutlak diperlukan, menuntut masyarakat untuk 

menguasai dan menyeimbangkan kemampuan kecerdasan buatan dan kecerdasan sosial 

untuk menyelesaikan berbagai persoalan bangsa. Society 5.0 memberikan contoh 

bagaimana data dapat digunakan untuk memobilisasi dan menghubungkan segala hal, 
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termasuk upaya mengatasi masalah sosial [14]. Hal ini tentu saja merupakan bagian dari 

digital culture yang menjadi bagian dalam pendidikan karakter terutama pada point cinta 

tanah air yang disusun oleh Kemendikbud pada tahun 2010. 

Melawan segala bentuk infodemik Covid-19 tentu dibutuhkan tingkat literasi yang 

baik, mumpuni dan komprehenship [15]. Lembaga pendidikan tinggi menjadi domain 

strategis dalam membangun budaya (culture) literasi khususnya para mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan, mahasiswa saat ini merupakan generasi milenial dan generazi Z yang dalam 

kegiatannya tidak terlepas dari digitalisasi kampus yang digaungkan oleh Pendidikan 

Tinggi guna menjawab kebutuhan pasar global dan digital saat ini. 

Untuk itu, menyiapkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing secara global, 

serta menguasai perkembangan teknologi merupakan hal yang sangat penting untuk 

semua orang dan bagi masa depan suatu Bangsa dan Negara. Oleh karena itu literasi 

digital perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan sekarang ini untuk membangun 

karakter bangsa yang lebih baik dan lebih siap menghadapi era pendidikan abad 21 [16]. 

Alternatif pengajaran karakter berbantuan multiliterasi digital sebenarnya sudah 

tidak asing. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan dalam menghadapi era digital, pengajaran 

diharapkan dapat mengembangkan dan menautkan aspek digital dalam proses 

pembelajaran. Nilai karakter yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran lebih 

menekankan tentang pentingnya gemar membaca dan menghargai orang lain [17]. 

Penggunaan multiliterasi digital dipercaya mampu memberikan inovasi pembelajaran 

yang inovatif, kreatif, kekinian, dan multidimensi. Integrasi multiliterasi dimaksudkan 

untuk memudahkan pengajar dalam menyampaikan bentuk-bentuk model pembelajaran 

yang berbasis pada real life education. 

Untuk menjalankan proses pembelajarn berbasis real life education di zaman digital 

saat ini, maka tentu saja diperlukan ketersediaann Learning Management System (LMS). 

LMS sebagai pembelajaran berbasis web dikembangkan secara dinamis (dinamic e-

learning). E-learning yang harus dikembangkan bukan hanya sekedar memasukkan 

bahan ajar, namun lebih bersifat komprehensif, e-learning yang mampu mengakomodasi 

sistem pembelajaran yang mengatur peran dosen, mahasiswa, pemanfaatan sumber 

belajar, pengelolaan pembelajaran, sistem evaluasi dan monitoring pembelajaran [18]. 

Dalam hal ini, e-learning yang diperlukan meliputi suatu sistem pengelolaan 

pembelajaran online terintegrasi yaitu Learning Management System (LMS). 

Pembelajaran online yang menggunakan e-learning sangat ditentukan   oleh model 

LMS yang dikembangkan dan pemanfaatannya secara optimal,  efektif dan efisien. 

Adapun model pembelajaran yang biasanya dikembangkan di LMS meliputi tiga modul 

materi pembelajaran yaitu: Modul pengukuhan (untuk mengukuhkan pembelajaran 

pengajar atau mengukuhkan pembelajaran mahasiswa) terdiri dari aktivitas induksi 

bertujuan untuk menarik perhatian pelajar kepada topik/pelajaran yang akan dipelajari, 

penjelasan dan contoh-contoh berkaitan pelajaran yang disampaikan dan latihan sebagai 

menilai pemahaman pelajar. Modul pengulangan bertujuan untuk mengulang materi 

pembelajaran bagi mahasiswa yang kurang faham dan perlu mengulangi lagi. Aktivitas 

ini meliputi penjelasan serta langkah-langkah terperinci untuk menyelesaikan masalah 

pelajaran, pendekatan pencarian yang mudah yang memerlukan pelajar eksperimen 

dengan parameter tertentu dan sistem memberi umpan balik dan aplikasi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang memerlukan mahasiswa mengaplikasikan 

konsep/operasi/formula matematika yang mudah yang telah dipelajari. Modul pengayaan 

adalah modul yang bertujuan untuk memperkaya wawasan mahasiswa terhadap materi 

pembelajaran yang relevan [18]. 
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Pembelajaran elektronik (online instruction, e-learning, atau web-based learning), 

memiliki tiga fungsi utama, yaitu; fungsi suplemen yang sifatnya pilihan/optional, fungsi 

pelengkap (complement), dan fungsi pengganti (substitution) pada kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas (classroom instruction). Dilihat dari karakteristik pembelajaran online 

diatas, pembelajaran dengan menggunakan e-learning termasuk kategori pengganti [19]. 

Dengan demikian, LMS Kalam UMI berada pada kategori pengganti. Menghadapi 

Pandemi Covid-19, LMS Kalam UMI menjadi media dan sarana bagi sivitas akademika 

UMI dalam melaksanakan proses pembelajaran secara daring. 

LMS membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan sangat 

mengembangkan sikap siswa dalam menghadapi mata kuliah [20]. Keberhasilan 

pembelajaran daring ditentukan oleh beberapa aspek yaitu aspek sarana dan prasarana 

serta aspek kemampuan dosen dan mahasiswa dalam menyelenggarakan pembelajaran 

daring [21]. Hal ini dapat dicapai apabila dalam penggunaan LMS dan proses 

pembelajaran dosen beserta mahasiswa berkomitmen untuk menggunakan dan 

menjadikan LMS tersebut sebagai fokus media pembelajaran. 

Pandemi COVID-19 menyebabkan terjadinya perubahan proses pembelajaran dari 

tatap muka langsung menjadi pembelajaran daring yang memerlukan kemampuan literasi 

digital [21]. Hal ini dihadapi oleh semua sivitas akademika diseluruh dunia, yang tentu 

saja memaksa, mau tidak mau proses pembelajaran beralih sepenuhnya dari proses 

pembelajaran tatap muka atau luar jaringan (luring) ke proses pembelajaran non-tatap 

muka atau dalam jaringan (daring). 

Learning Management System (LMS) Kalam UMI adalah sistem Pembelajaran 

Dalam Jaringan (daring) Universitas Muslim Indonesia. Layanan ini diberikan untuk 

memfasilitasi pembelajaran modern.  Melalui Kalam UMI ini, pembelajaran dapat 

dilakukan lebih fleksibel, efektif, dan menyenangkan. Anda dapat belajar dimana dan 

kapan saja. Universitas Muslim Indonesia berkomitmen senantiasa mengembangkan 

inovasi-inovasi guna menghasilkan SDM yang handal dan terkemuka dalam 

memecahkan problematika keilmuan di berbagai bidang dengan landasan akhlaqul 

karimah dan mampu bersaing pada tingkat nasional dan internasional [22]. 

LMS Kalam UMI ini berisi materi-materi dalam kompetensi pedagogik dan 

profesional, yang dibuat dengan kemasan multimedia (teks, animasi, video, sound) yang 

dibuat atau diunggah oleh dosen dan diberikan sebagai supplement dan enrichment bagi 

pengembangan kompetensi pembelajar. LMS menawarkan inovasi pembelajaran yang 

mencakup inovasi dalam bidang TIK, khususnya yang berbasis virtual melalui web online 

learning, multimedia dan video conference. Khusus untuk video conference, LMS Kalam 

UMI menyediakan fitur big blue botton, Zoom Meeting dan google meet. 

Literasi digital bisa diterapkan di mana saja, yakni di lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Berikut beberapa contoh penerapan 

literasi digital: Literasi digital di sekolah Komunikasi dengan guru atau teman 

menggunakan media sosial. Mengirim tugas sekolah lewat e-mail. Pembelajaran dengan 

cara online, yakni lewat aplikasi ataupun web. Mencari bahan ajar dari sumber tepercaya 

di internet [23]. Dengan demikian, keberadaan LMS Kalam UMI sangat membantu 

sivitas akademika UMI dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, keberadaan 

UPT Pembelajaran Daring UMI yang membawahi LMS Kalam UMI menjawab tantangan 

global dan digitalisasi kampus yang banyak digaungkan oleh Kemendikbud saat ini. 

Tentu saja, hal ini harus sejalan dengan pemahaman literasi digital berbasis pendidikan 

karakter sivitas akademika baik itu dosen maupun mahasiswa. 
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Literasi digital saat pandemi Covid 19 telah menjadi kebutuhan bagi seluruh 

masyarakat Indonesia. Namun, proses adaptasi ke online learning juga sangat sulit untuk 

beberapa masyarakat. Secara bertahap tenaga pendidik maupun pelajar dapat 

menyesuaikan dengan kebiasaan baru ini dan dapat merasakan manfaatnya dan 

kemudahan dalam penggunaan media digital ini. 

Literasi digital telah membawa banyak manfaat bagi kehidupan masyarakat. Sepuluh 

manfaat literasi digital yang dapat dirasakan yaitu menghemat waktu, belajar lebih cepat, 

menghemat uang, membuat lebih aman, selalu memperoleh informasi terkini, selalu 

terhubung, membuat keputusan lebih baik, dapat membuat anda bekerja, membuat lebih 

bahagia, dan mempengaruhi dunia [24]. Manfaat tersebut di antaranya: Kegiatan mencari 

dan memahami informasi dapat menambah wawasan individu. Meningkatkan 

kemampuan individu untuk lebih kritis dalam berpikir serta memahami informasi. 

Menambah penguasaan ‘kosa kata’ individu, dari berbagai informasi yang dibaca. 

Meningkatkan kemampuan verbal individu. 

Kompetensi literasi digital memiliki hubungan erat dengan pelaksanaan 

pembelajaran daring, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat 

literasi digital pada peserta pembelajaran daring [25]. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

peneliti mengangkat itu literasi digital berbasis pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran bahasa pada LMS Kalam UMI. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui 

sejauh mana tingkat literasi digital mahasiswa Fakultas Sastra UMI dalam proses 

pembelajaran pada LMS Kalam UMI. 

 

Metode Penelitian 

Penelitan ini menggunakan metode survei. Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini mengunakan pendekatan yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat mengenai data penelitian. Menurut Gay & Diehl, metode penelitian 

survei merupakan metode yang digunakan sebagai kategori umum penelitian yang 

menggunakan kuesioner dan wawancara  [26]. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Sastra UMI yang berstatus aktif. Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang aktif pada semester ganjil, semester lima (5) tahun akademik 2022-2023. 

Mahasiswa semester 5 ini merupakan angkatan pertama yang menggunakan LMS Kalam 

UMI ketika diluncurkan Agustus 2020 lalu. Kuisioner akan diberikan kepada responden 

dalam bentuk digital (google form). Dalam penelitian ini menggunakan pernyataan 

sebagai perangkat kuesioner yang disusun berdasarkan indikator kompetensi yang telah 

ditetapkan oleh Jaringan Pegiat Literasi Digital (JAPELIDI). Kuisioner kompetensi ini 

akan memberikan informasi tingkat kecapakan mahasiswa dalam menggunakan media 

digital. 

Langkah pertama dalam analisis data adalah menyusun tabel preverensi berdasarkan 

kompetensi liteasi digital Japelidi (9). Hasil penilaian pada kuisioner kompetensi liteasi 

digital Japelidi akan merefleksikan responden termasuk kedalam 4 jenis preverensi yaitu: 

1. Preverensi Function Consuming yaitu kecakapan anda berada pada level dasar 

dimana anda mampu melakukan akses, memahami cara penggunaan dan seleksi 

kebutuhan dalam penggunaan media digital. 

2. Preverensi Function Prosuming yaitu kecakapan anda berada pada level sedang-

rendah dimana anda telah mampu melakukan akses, memahami cara penggunaan, 

seleksi kebutuhan, distribusi dan produksi dalam penggunaan media digital. 
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3. Preverensi Critical Consuming yaitu kecakapan anda berada pada level sedang-tinggi 

dimana anda telah mampu melakukan akses, memahami cara penggunaan, seleksi 

kebutuhan, distribusi, produksi, analisis, verifikasi dan evaluasi dalam penggunaan 

media digital. 

4. Preverensi Critical Prosuming yaitu kecakapan anda berada pada level mahir dimana 

anda telah mampu melakukan akses, memahami cara penggunaan, seleksi kebutuhan, 

distribusi, produksi, analisis, verifikasi, evaluasi, parrtisipasi dan kolaborasi dalam 

penggunaan media digital. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan keusioner yang telah disebar kepeda mahasiswa ada 104 responden 

yang mengisi keusioner, terdiri dari 47.1% mahasiswa semester satu, 22.1% mahasiswa 

semester tiga, 13.5% mahasiswa semester lima dan 17.3% mahasiswa semester tujuh. 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat literasi digital mahasiswa pada proses 

pembelajaran bahasa berbasis karakter pada LMS Kalam UMI yang dibagi menjadi 4 

kategori yaitu Function Consuming (Dasar), Function Prosuming (Sedang-rendah), 

Critical Consuming (Sedang-tinggi), dan Critical Prosuming (Mahir). Tingkat literasi 

digital mahasiswa diukur berdasarkan 10 indikator kompetensi literasi digital yang 

dirumuskan oleh Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi). Hal ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. Indikator Kompetensi Literas Digital 

No Indikator Kategori Frekuensi Persen 

1. Kemampuan mengakses 

Mahir 16 15,4% 

Sedang-tinggi 34 32,7% 

Sedang-rendah 53 50.9% 

Dasar 1 1% 

2. Kemampuan menyeleksi 

Mahir 15 14,4% 

Sedang-tinggi 33 31,7% 

Sedang-rendah 56 53,9% 

Dasar 0 0% 

3. Kemampuan memahami 

Mahir 4 3,8% 

Sedang-tinggi 34 32,7% 

Sedang-rendah 66 63,5% 

Dasar 0 0% 

4. Kemampuan menganalisis 

Mahir 4 3,8% 

Sedang-tinggi 18 17,3% 

Sedang-rendah 81 77,9% 

Dasar 1 1% 

5. Kemampuan memverifikasi 

Mahir 6 5,8% 

Sedang-tinggi 22 21,2% 

Sedang-rendah 76 73% 

Dasar 0 0% 

6. Kemampuan mengevaluasi 

Mahir 1 1% 

Sedang-tinggi 21 20,2% 

Sedang-rendah 80 76,9% 

Dasar 2 1,9% 
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No Indikator Kategori Frekuensi Persen 

7.  Kemampuan mendistribusikan 

Mahir 2 1,9% 

Sedang-tinggi 18 17,3% 

Sedang-rendah 81 77,9% 

Dasar 3 2,9% 

8. Kemampuan memproduksi 

Mahir 2 1,9% 

Sedang-tinggi 22 21,2% 

Sedang-rendah 77 74% 

Dasar 3 2,9% 

9. Kemampuan berpartisipasi 

Mahir 2 1,9% 

Sedang-tinggi 9 8,7% 

Sedang-rendah 74 71,1% 

Dasar 19 18,3% 

10. Kemampuan berkolaborasi 

Mahir 1 1% 

Sedang-tinggi 10 9,6% 

Sedang-rendah 66 63,4% 

Dasar 27 26% 

 

Berdasarkan data di atas, ada 10 indikator tentang kemampuan literasi digital mahasiswa. 

Ke 10 inidikator ini menunjukkan kecakapan mahasiswa dalam mengakses dan 

menggunakan LMS Kalam UMI dalam proses pembelajaran bahasa. 

Ke sepuluh indikator diatas, kemudian dibahas satu per satu dalam sesi pembahasan 

ini. Yang pertama yaitu kemampuan mengakses, dimana 15.4% mahasiswa yang 

dikategorikan mahir dalam literasi digital, 32,7% sedang-tinggi, 50.9% sedang-rendah, 

dan  1% yang dikategorikan sebagai dasar. Pada kemampuan ini mahasiswa dominan 

berada pada tingkat sedang-rendah dimana pada tingkatan ini mahasiswa memiliki 

Preverensi Critical Consuming yaitu kecakapan telah mampu melakukan akses, 

memahami cara penggunaan, seleksi kebutuhan, distribusi, produksi, analisis, verifikasi 

dan evaluasi dalam penggunaan media digital. 

Kedua yaitu kemampuan menyeleksi dimana 14.4% dikategorikan sebagai mahir, 

31.7% sedang-tinggi, 53,9% sedang-rendah, dan 0% untuk kategori dasar. Pada 

kemampuan menyeleksi mahasiswa lebih cenderung berada pada tingkat sedang-rendah 

dimana pada tingkatan ini mahasiswa memiliki Preverensi Critical Consuming. 

Ketiga yaitu kemampuan memahami dimana 3.8% mahasiswa berada pada tingkatan 

mahir, 32.7% sedang-tinggi, 63.5% sedang-tinggi, dan 0% untuk kategori dasar. Pada 

kemampuan menyeleksi mahasiswa cenderung memiliki tingkatan sedang-rendah dimana 

pada tingkatan ini mahasiswa memiliki Preverensi Critical Consuming. kemudian yang 

keempat yaitu kemampuan menganalisis dimana pada kemampuan ini 3.8% mahasiswa 

berada pada tingkatan mahir, 17.3% sedang-tinggi, 77.9% sedang-rendah, dan 1% pada 

tingkatan dasar. Pada kemampuan ini mahasiswa sangat dominan pada tingkatan sedang-

rendah dimana pada tingkatan ini mahasiswa memiliki Preverensi Critical Consuming.  

Kemampuan yang kelima yaitu kemampuan memverifikasi dimana 5.8% pada 

tingkatan mahir, 21.2% sedang-tinggi, 73% sedang-rendah, dan 0% pada tingkatan dasar. 

pada kemampuan memverifikasi mahasiswa lebih dominan pada tingkatan sedang-

rendah. Sama dengan kemampuan sebelumnya, pada tingkatan ini mahasiswa memiliki 

Preverensi Critical Consuming. untuk kemampuan selanjutnya yaitu kemampuan 

mengevaluasi. Pada kemampuan ini 1% mahasiswa dikategorikan sebagai mahir, 20.2% 

sedang-tinggi, 76.9% sedang rendah dan 1.9% untuk tingkatan dasar. pada kemampuan 
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ini juga mahasiswa berada pada tingkatan sedang-rendah. Selanjutnya kemampuan 

mendistribusikan, pada kemampuan ini mahasiswa lebih donminan pada tingkatan 

sedang-rendah dimana 1.9% pada kategori mahir, 17.3%sedang-tinggi, 77.9% sedang-

rendah, dan 2.9% pada kategoridasar. Pada kemampuan ini mahasiswa memiliki 

Preverensi Critical Consuming. 

Kedelapan yaitu kemampuan memproduksi dimana pada indicator ini data 

menunjukkan bahwa 1.9% mahasiswa berada pada kategori mahir, 21.2% sedang-tinggi, 

74% sedang-rendah dan 2.9% pada kategori dasar. pada kemampuan ini mahasiswa 

dominan pada level sedang-rendah dimana mahasiswa memiliki Preverensi Critical 

Consuming. Kemudian pada kemampuan berpartisipasi 1.9% mahasiswa berada pada 

kategori mahir, 8.7% sedang-tinggi, 71.1% sedang-rendah, dan 18.3% pada kategori 

dasar. Pada kemampuan ini mahasiswa juag lebih dominan pada kategori sedang-rendah, 

akan tetapi mahasiswa yang memiliki kategori dasar meningkat. pada kemampuan ini 

mahasiswa dominan pada tingkatan sedang-rendah dimana mahasiswa memiliki 

Preverensi Critical Consuming. Dan yang keterakhir yaitu kemampuan berkolaborasi. 

Pada kemampuan ini data menunjukkkan bahwa 1% mahasiswa pada kategori mahir, 

9.6% sedang-tinggi, 63.4% sedang-rendah, dan 26% pada kategori dasar. pada 

kemampuan ini mahasiswa dominan pada tingkatan sedang-rendah dimana mahasiswa 

memiliki Preverensi Critical Consuming. Secara keseluruhan tingkat literasi digital 

mahasiswa dapat dilihat pada table berikut: 

 

Tabel 3. Tingkat Literasi Digital Mahasiswa Fakultas Sastra UMI dalam penggunaan 

LMS Kalam UMI 

 

Interval Kategori 
Frekue

nsi 

Perse

n 
  

121-150 Mahir 3 
2,884

6 

  

91-120 
Sedang 

Tinggi 
44 

42,30

8 

  

61-90 
Sedang 

Rendah 
57 

54,80

8 

  

30-60 Dasar 0 0   

 

Pada tabel diatas menunjukkan data tingkat literasi digital mahasiswa secara keseluruhan. 

Rata-rata mahasiswa berada pada tingkatan sedang-rendah (54.8%) dan sedang-tinggi 

(42.3%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki Preverensi Function 

Prosuming yaitu kecakapan anda berada pada level sedang-rendah dimana anda telah 

mampu melakukan akses, memahami cara penggunaan, seleksi kebutuhan, distribusi dan 

produksi dalam penggunaan media digital. Dan preverensi Critical Consuming yaitu 

kecakapan anda berada pada level sedang-tinggi dimana anda telah mampu melakukan 

akses, memahami cara penggunaan, seleksi kebutuhan, distribusi, produksi, analisis, 

verifikasi dan evaluasi dalam penggunaan media digital. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda  dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Novianto dan Bagus winarko [1]. Pada penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat literasi digital yang dimiliki generasi milenial di kota Surabaya secara 

umum berada pada kategori rendah.  Kemampuan literasi digital manusia sangat penting 

dan berkaitan dengan pembentukan karakter seseorang. Dimana pada kemampuan ini 
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membuat seseorang lebih jeli dan selektif terhadap apa yang dihadapi pada dunia digital. 

Seperti halnya ketika mereka melaksanakan pembelajaran daring, banyak hal yang harus 

mereka fahami sebelum melaksanakanya seperti bagaimana memilih fitur-fitur yang ada 

pada LMS, tau cara membedakan fungsi dari fitur-fitur tersebut, dan mampu 

mengembangkan potensi dirinya melalui literasi digital.  

Merujuk pada hasil penelitian ini kemampuan literasi digital mahasiswa berada pada 

level critical consuming dimana mahasiswa telah mampu melakukan akses, memahami 

cara penggunaan, seleksi kebutuhan, distribusi, produksi, analisis, verifikasi, dan evaliasi 

dalam penggunaan media digital. Hal ini menunjukkan hasil yang cukup baik dimana 

kemampuan ini sangat mereka butuhkan dalam menghadapi tantangan global yang 

semakin hari semakin berubah. Dilain sisi, hal ini juga harus diwaspadai karena ketika 

kita tidak bijak dan cakap dalam menerima informasi akan berakibat buruk pada generasi 

milenial. Karena yang terjadi dilapangan, masyarakat sangat terpengaruh dengan apa 

yang ditampilkan di media, sehingga sangat  dibutuhkan informasi yang lebih efektif. 

Literasi digital harus melibatkan pemahaman, tingkat analisis kritis, cara menafsirkan, 

dan penyusunan kesimpulan untuk menunjang kemampuan mereka dalam bidang 

komunikasi, ekonomi, dan pengetahuan umum. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Tingkat literasi digital mahasiswa pada proses pembelajaran Bahasa berbasis 

karakter paada LMS Kalam UMI berapa pada kategori sedang rendah dengan 57atau 

sebanyak 54, 808 %. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki preverensi 

Functioning Prosuming yang bermakna mahasiswa cakap dalam mengakses, memahami 

cara penggunaan, seleksi kebutuhan, distribusi dan produksi dalam penggunaan media 

digital. Dengan merujuk pada hasil penelitian ini, maka disarankan agar mahasiswa dan 

tentu saja pembacaa untuk melek digital guna menghadapi era digitalisasi yng sudah tidak 

terbendung lagi.  
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